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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata halal telah menjadi fenomena terkini dalam konteks 

global, dipicu oleh pertumbuhan yang terus meningkat dari jumlah 

pengunjung beragama Muslim setiap tahunnya (COMCEC, 2016). 

Indonesia, yang memegang predikat sebagai negara dengan populasi 

Muslim terbesar di dunia, juga mengakui signifikansi pertumbuhan 

ekonomi melalui sektor pariwisata halal (Andriani, 2015). Pariwisata halal 

adalah pariwisata yang sesuai dengan Islam, dijalankan dalam rangka 

menyediakan kebutuhan wisata bagi pemeluk agama Islam yang sesuai 

dengan kebiasaan agama pribadi mereka saat bepergian (Carboni, Perelli 

& Sistu, 2017). Pariwisata halal bukan merupakan wisata yang ekslusif 

untuk orang muslim saja. Karena, baik muslim maupun non muslim 

semuanya dapat menikmati pelayanan berdasarkan nilai-nilai syariah dan 

wisata halal juga tidak hanya destinasi ziarah dan religi tetapi juga 

mencakup destinasi lainnya yang menjamin ketersediaan fasilitas 

pendukung seperti restoran dan hotel yang menyediakan makanan halal 

dan juga tempat ibadah (Sari, Safitri & Anggraini, 2019).  

Islam me lmaknai pariwisata de lngan rihlah yang maknanya 

belrpindah dari su latu l telmpat kel telmpat lainnya u lntu lk melncapai harapan 

telrtelntu l. Rihlah me lmulat nilai-nilai ibadah, diantaranya be lrsilatulrahmi, 

melncari nafkah, ibadah haji, be lrpelrgian ulntu lk melncari ilmu l, selrta agar 
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lelbih me lndelkatkan diri kelpada Allah SWT. Tidak hanya u lntu lk 

kelpelntingan du lniawi saja namu ln rihlah atau l pelrjalanan be lrtuljulan ulntu lk 

kelilahian, yaitu l melnambah kelcintaan pada Allah SWT dan ju lga 

melnambah kelcintaan kita pada se lsama manu lsia mau lpuln mahlulk 

hidu lp.(Ash-Sha’idi, Abdul Hakam, n.d.). 

Pariwisata me lnjadi salah satu l faktor pelnting dalam pe lningkatan 

elkonomi Indonelsia, selktor pariwisata me lmbelrikan andil cu lku lp belsar bagi 

pelndapatan sellain selktor pajak dan migas. Se lpelrti yang kita ke ltahuli 

belrsama bahwa Indone lsia melrulpakan nelgara yang dikaru lniai belrbagai 

kelkayaan alam, dan apabila pote lnsi telrselbult dimanfaatkan de lngan baik 

maka kelkayaan yang ada bisa me lmbelrikan kelseljahtelraan bagi yang tinggal 

di dalamnya yaitu l pelnduldulk Indonelsia.(Nayomi & Gnanapala, 2015) 

 dalam Ju lrnal Socio-Elconomic Impact on Local Commu lnity throu lgh 

Toulrism Delvellopmelnt with Spelcial Relfelrelncel to Helritancel Kandalama 

bahwa pariwisata dianggap se lbagai salah satu l selktor telrbelsar dan paling 

celpat belrkelmbang di du lnia dan me lrulpakan yang telrtinggi tingkat 

pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan, volu lmel masulk yang belsar dari mata 

ulang asing, infrastru lktu lr pelngelmbangan, dan pelngelnalan manaje lmeln barul 

dan pelngalaman pelndidikan selcara aktif me lmpelngarulhi belrbagai selktor 

elkonomi, yang akan be lrdampak positif bagi pe lmbangulnan sosial dan 

elkonomi nelgara (Nayomi & Gnanapala, 2015) 
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Selcara eltimologi pariwisata me lmiliki dari du la su lkul kata yang 

telrdiri dari pari dan wisata. Pari yang artinya banyak, be lrullang-ullang, 

belrkelliling, se ldangkan pariwisata yang artinya be lrpelrgian atau l pelrjalanan. 

Jadi pariwisata adalah pe lrjalanan yang dilaku lkan selcara belrkelliling dan 

belrullang-ullang. Selmelntara itu l selcara telrminology ada belbelrapa pelngelrtian 

melngelnai pariwisata di antaranya me lnulrult ulndang-ulndang No. 9 tahu ln 

1990 te lntang kelpariwisataan, pariwisata adalah se lgala selsulatu l yang 

belrkaitan delngan kelpariwisataan te lrmasulk pelngadaan obyelk dan daya 

tarik wisata se lrta ulsaha-ulsaha yang belrkaitan delngan hal te lrselbult. 

Seldangkan pelngelrtian pariwisata me lnulrult ulndang-ulndang No. 10 tahu ln 

2009 belrbagai macam aktivitas pariwisata dan didu lkulng belrbagai fasilitas 

selrta layanan yang dise ldiakan olelh masyarakat, pe lngulsaha dan pe lmelrintah 

daelrah. 

Selktor Pariwisata di Indone lsia saat ini su ldah mu llai belrkelmbang 

seliring pelrjalannya waktu l. Pelrkelmbangan selktor pariwisata Indone lsia 

tidak dapat dile lpaskan dari kelhidu lpan manulsia, telrultama me lnyangkult 

kelhidu lpan sosial dan elkonomi. Pe lmbangulnan kelpariwisataan me lmpu lnyai 

pelranan pelnting dalam me lndorong kelgiatan elkonomi, melningkatkan citra 

Indonelsia, me lningkatkan kelseljahtelraan masyarakat, dan me lmbelrikan 

pelrlulasan kelselmpatan kelrja. Pelran telrselbult, antara lain, ditu lnju lkkan olelh 

kontribu lsi kelpariwisataan dalam pelnelrimaan delvisa nelgara yang 
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dihasilkan ole lh kulnju lngan wisatawan mancanelgara (wisman), nilai tambah 

PDB, dan pelnyelrapan telnaga kelrja. 

Selktor pariwisata melmbelri dampak yang sangat be lsar bagi 

masyarakat, te lrultama masyarakat yang belrada di kawasan atau l lokasi yang 

melnjadi tu ljulan wisata. Salah satu l program pelrelncanaan pelmbangulnan 

yang me lnjadi pelrhatian pelmelrintah daelrah adalah pelngelmbangan selktor 

pariwisata karelna melnganggap bahwa se lktor pariwisata adalah salah satu l 

selktor strate lgis dalam pelngelmbangan pelrelkonomian daelrah se lsulai delngan 

potelnsi yang melrelka miliki. 

 Pariwisata me lrulpakan salah satu l selktor pelmbangulnan yang saat 

ini seldang dike lmbangkan olelh pelmelrintah, karelna pariwisata dianggap 

melmpu lnyai pelran yang sangat pe lnting dalam pelmbangulnan Indonelsia 

khulsulsnya selbagai salah satu l selktor pelndapatan daelrah mau lpuln nelgara. 

Pariwisata di Indone lsia melrulpakan salah satu l selktor elkonomi pelnting. 

Sellain selbagai melsin pelnggelrak elkonomi, pariwisata dianggap mampul 

melngulrangi angka pelnganggulran. 

Indonelsia diakuli melmiliki pote lnsi belsar ulntu lk me lnjadi pulsat 

pariwisata halal di skala global kare lna didu lkulng delngan kelindahan alam, 

kelragaman bu ldaya dan popu llasi mulslim telrbelsar di dulnia. U lsaha yang 

tellah dilaku lkan olelh Kelmelnpar dalam me lmpromosikan Indonelsia selbagai 

pulsat delstinasi pariwisata halal ju lga layak u lntu lk diaprelsasi. Namu ln 
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pelnting u lntulk dipikirkan bahwa pe lngelmbangan pariwisata halal tidak 

hanya selmata delngan mellakulkan promosi selcara masif saja gu lna melngeljar 

posisi telrtelntu l di skala global, tapi julga haruls didu lkulng delngan relgullasi 

yang ku lat selbagai landasan dalam me llangkah. Dari sisi relgullasi, 

pariwisata halal di Indone lsia telrgolong le lmah karelna tidak atu lran yang 

melngatu lrnya selcara spelsifik baik dalam be lntu lk Ulndang-Ulndang mau lpuln 

Pelratu lran Melntelri.  

Tu ljulan pariwisata pada hakikatnya me lmiliki kelbelrmanfaatan dan 

belrpotelnsi u lntu lk dikelmbangkan, potelnsi daya tarik belrulpa kelkayaan alam 

selrta kelmajelmulkan di dalamnya, akan te ltapi pelmbangulnan kelpariwisataan 

haruls me lmiliki pelrelncanaan yang baik agar dapat me lmbelrikan dampak 

positif be lrulpa kelulntu lngan elkonomi yang mampu l melnyeljahtelrakan 

masyarakat (UlUl Nomor 10 Tahuln 2009 n.d.). 

Pariwisata me lmpu lnyai dampak dan manfaat yang  banyak,  di  

antaranya  se llain  melnghasilkan  de lvisa  nelgara  dan  me lmpelrlulas  

lapangan kelrja,  selktor  pariwisata  be lrtuljulan  u lntu lk  melnjaga  kellelstarian  

alam  dan  me lngelmbangkan bu ldaya  lokal.  Salah  satu l  jelnis  wisata  yang  

belrkelmbang  di  Indonelsia  adalah  jelnis  wisata alam belrnulansa islam.  

Hal ini dikare lnakan Indonelsia melrulpakan ne lgara yang 

belrkelpelndu ldulkan mu lslim telrbanyak ,  se llulrulhnya  melncaku lp  86,6% 

belrdasarkan data ke lmelntrian Dalam nelgelri, pelnduldulk mu lslim yang 
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melndominasi  me lmiliki  pote lnsi  bagi  pe lngelmbangan  wisata  syariah.  

Indonelsia me lmiliki prospelk wisata halal yang ku lat. Melnulrult 

Kelmelnparelkraf, prospelk Indonelsia dalam me lngelmbangkan wisata halal 

tellah diaku li dulnia. 20% ataul selkitar 14,92 ju lta tu lris asing yang datang kel 

Indonelsia me lrulpakan wisatawan mu lslim. salah satu lnya  adalah  wisata 

syariah Drelamland. 

Tabel 1.1 Banyaknya sarana ekonomi masyarakat yang berada di kecamatan 

Cicalengka 2019 

Sulmbelr :Badan Pu lsat Statistik Kabu lpateln Bandulng ,Podels (2019) 

Drelamland belrdiri pada tahu ln 2020 yang be lrlokasi di  

Tanju lngwangi, Kelc. Cicalelngka, Bandu lng, Jawa Barat ,Drelam Land 

adalah Salah satu l pariwisata syariah  yang me lnyajikan Wisata Alam .  

Melningkatnya  ju lmlah  wisatawan  yang  datang  se ltiap  tahu lnnya  

melndorong masyarakat  lokal  yang  be lrada  di  Cicale lngka  u lntu lk  telrkait  
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dalam  kelgiatan  wisata. Wisatawan yang datang sangat be lrpelngarulh 

telrhadap pelndapatan masyarakat selkitar lokasi wisata. 

 

Tabel 1.2 Banyaknya sarana ekonomi masyarakat yang berada di kecamatan 

Cicalengka 2020 

Sulmbelr :Badan Pu lsat Statistik Kabu lpateln Bandulng ,Podels (2020) 

Adanya  kawasan  wisata  Dre lam Land  melndatangkan  dampak  

bagi  masyarakat, di antaranya  se lpelrti  pelningkatan  pelndapatan,  

pelningkatan  kelselmpatan  kelrja, dan pellulang ulsaha.  Selbellulm kelgiatan 

wisata Drelam Land belrkelmbang, Pelnduldulk Kelcamatan Cicale lngka masih 

dominan belrgelrak di selktor pelrtanian, banyak wisatawan dome lstik yang 

datang u lntu lk melnikmati kelindahan  panorama  alam  yang  ada.  

Wisatawan  yang  datang  ke l  Drelamland  sangat belrpelngarulh  telrhadap  

pelndapatan  masyarakat  di  Cicale lngka,  karelna  wisatawan  akan 

melngellu larkan  selbagian  u langnya  u lntu lk  kelgiatan  wisata  se lhingga  

 
Desa/Kelurahan 

Village/Kelurahan 

Pasar tanpa 

Bangunan 

Market without 

Permanent Building 

 
 

Mini 

Mini Market/ 

Swalayan/ 

Supermarket 

Market/Swalayan/ 

Supermarket 

Restoran/ 

Rumah Makan 

Restaurant/ 

Food Stall 

(1) (5)  (6) (7)  

NAGROG  0 3  1 

NARAWITA  0 0  0 

MARGAASIH  0 0  0 

CICALENGKA WETAN  0 2  0 

CIKUYA  0 2  0 

WALUYA  0 0  0 

PANENJOAN  0 1  0 

TENJOLAYA  0 1  2 

CICALENGKA KULON  0 3  1 

BABAKANPEUTEUY  0 2  2 

DAMPIT  0 0  1 

TANJUNGWANGI  0 0  0 

Kec. Cicalengka 

Cicalengka Subdistrict 

 
0 14 

 
7 
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belrdampak  te lrhadap tingkat pelndapatan dan mata pe lncaharian masyarakat 

di Cicale lngka.  Kawasan  Cicale lngka  melmiliki  potelnsi  yang  

melngandu lng  nilai  elkonomi  yang  belrdampak pada  ke lseljahtelraan  

masyarakat  yang  be lrada  di  se lkitar  kawasan  se lrta  belrgu lna  melmbantul 

masyarakat  yang  ada  di  selkitar  kawasan  wisata  agar  le lbih  me lnyadari  

pelntingnya  lokasi wisata bagi pe lningkatan pelrelkonomian masyarakat 

lokal dan me lndorong masyarakat u lntu lk tulrult  mellindulngi  kawasan  

telrselbult. 

Diketahui ada sejumlah 6 pedagang yang berkesempatan berjualan 

di Dreamland Cicalengka  : 

Tabel 1.3 Pedagang yang berjualan di Dreamlanf Cicalengka 

 

 

 

 

 Sumber : Pengelola Dreamland. 

Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti, 

peneliti tertarik untuk meneliti pariwisata halal Dreamland Cicalengka 

guna mengetahui seberapa besar nilai Income Generation dan Employment 

Generation yang diberikan Dreamland Cicalengka. 

 

No Nama Tenant Produk yang dijual 

1 Kedai Sosis Aneka sosis 

2 Bakso Berkah Aneka bakso 

3 Arszada Aneka makanan berat 

4 Baso Tahu Aneka baso tahu 

5 King Juice Aneka minuman 

6 Mr.Lu Aneka basreng 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disajikan di atas, perlu 

ditegaskan bahwa Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 menggaris bawahi 

tujuan utama sektor pariwisata, yaitu untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dalam hal ini mencakup beberapa aspek, 

termasuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, pengurangan kemiskinan, serta penciptaan peluang 

kerja. Berdasarkan pemahaman yang telah diuraikan, maka masalah pokok 

dalam penelitian ini mengarah pada pemahaman tentang pengaruh ekonomi 

yang dihasilkan oleh aktivitas pariwisata di Dreamland Cicalengka, terutama 

dalam hal pembentukan pendapatan dan penciptaan peluang pekerjaan, Dalam 

menjalankan penelitian ini, tentu tidak lepas dari beberapa keterbatasan yang 

dihadapi oleh peneliti, salah satunya adalah kurangnya data terperinci 

mengenai jumlah kunjungan karena kurangnya pencatatan yang akurat. Sellain 

itul, waktu l pelnellitian yang dimiliki hanya be lbelrapa bu llan selrta te lnaga yang 

dimiliki ole lh pelnelliti selhingga mu lngkin pada hasil akhir akan ada 

kelkulrangan-kelkulrangan yang mu lngkin ku lrang melmulaskan belbelrapa pihak. 

Ulntu lk melminimalisir hal te lrselbult, pelnellitian ini akan dibatasi me llalu li 

pelmbatasan su lbstansial : 

 

 

Pembatasan Substansial 
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Dalam pelaksanaan penelitian ini, penerapan pembatasan substansi 

diimplementasikan dengan tujuan agar fokus penelitian tetap terjaga pada inti 

atau topik yang telah diajukan. Selain itu, hal ini juga dilakukan untuk 

memastikan bahwa diskusi tidak terlalu meluas dan terjauh dari esensi utama 

penelitian, yaitu mengenai dampak ekonomi terhadap masyarakat. 

melnggulnakan Analisis Mulltiplielr Elffelct. Dalam pelnellitian ini pe lmbatasan 

selcara wilayah dilaku lkan agar lingku lp pelnellitian yang akan dite lliti jellas 

selcara wilayah administratif atau lpu ln Batasan batasan lainnya yang bisa 

dijadikan se lbagai acu lan dalam melnjadi batas wilayah se lbu lah pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnelkankan dampak elkonomi me lnggulnakan 

meltodel Mu lltiplielr Elffelct yang telrjadi di se lkitar Drelamland cicale lngka  , 

pelnelliti melnelliti du la aspelk dalam Mu lltiplielr Elffelct yaitul Incomel Gelnelration 

dan elmployme lnt gelnelration saja , dalam pe lnellitian ini pelnelliti melnelliti 

peldagang selkitar Drelamland cicale lngka di karelnakan Pelngellola Wisata 

melmbelri kelbijakan u lntu lk melmbatasi pelrdagangan di Drelamland , dan faktor 

gelografis Drelamland yang belrada jaulh dari pe lmulkiman warga se lhingga tidak 

ada peldagang di arela lu lar Wisata.  

Dalam pelnellitian kali ini yang lokasi yang me lnjadi telmpat pelnellitian 

adalah Drelamland Cicale lngka.  

1. Bagaiamana pelnelrapan pariwisata Halal di Drelamland Cicale lngka? 

2. Belrapa belsar nilai Income gelnelration yang dihasilkan di Priwisata 

Drelamland Cicale lngka? 
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3. lBelrapa belsar nilai Elmploymelnt gelnelration yang dihasilkan di Priwisata 

Drelamland Cicale lngka? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang 

dan rumusan masalah, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi penerapan wisata halal serta dampak ekonomi yang 

dihasilkan bagi masyarakat Dreamland CicalengkaMelngeltahuli Bagaimana 

pelnelrapan Pariwisata Islami di Dre lamland Cicalelngka. 

1. Mengetahui pelnelrapan pariwisata Halal di Drelamland Cicale lngka? 

2. Melngeltahuli seberapa besar nilai Incomel Gelnelration yang te lrjadi di 

Drelamland Cicalelngka  

3. Melngeltahuli seberapa besar nilai elmploymelnt gelnelration yang 

telrjadi di Drelamland Cicale lngka  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi pe lnullis  

Pelnellitian ini belrgulna selbagai syarat u lntu lk melmpelrolelh gellar 

sarjana (S-1) Elkonomi Islam pada ju lrulsan Elkonomi Islam Faku lltas 

Elkonomi dan Bisnis Islam di U lIN bandulng. 

2. Bagi Akadelmisi  

Diharapkan pelnellitian ini dapat be lrmanfaat dalam me lmbelri 

wawasan dan pe lmahaman u lntu lk para pelnelliti dalam mellakulkan 

pelnellitian sellanjultnya. 
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3. Bagi Pelmelrintah  

Diharapkan dapat me lnjadikan acu lan relkomelndasi pelmelrintah 

telrkait pelngambilan kelbijakan dalam me lngelmbangkan Dre lamland 

Cicale lngka mellihat dari dampak e lkonomi yang telrjadi di te lmpat 

telrselbult. Kelmuldian, melmbelrikan gambaran bagi masyarakat me lngelnai 

pellulang u lntu lk belkelrja/ belrwirau lsaha belrdasarkan hasil dari pe lnellitian 

dampak elkonomi. 

4. Bagi masyarakat  

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang dampak yang dihasilkan oleh 

sektor pariwisata Dreamland Cicalengka terhadap masyarakat. 

Pendekatan Multiplier Effect digunakan untuk menganalisis dampak 

ini. 

 

 

 

 

 

 


